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PRAKATA  

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas 

berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan laporan PKL ini. 

Penulisan laporan PKL ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah 

satu syarat kelulusan dalam semester 6 pada prodi BISPRO Politeknik 

Negeri Jakarta. Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan 

dari berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan 

laporan PKL ini, sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan 

laporan PKL ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Farizka Humolungo, S.Pd., M.A., selaku Koordinator Program 

Studi BISPRO dan dosen pembimbing yang telah menyediakan 

waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan penulis dalam 

penyusunan laporan PKL ini; 

2. Pihak Kementerian Pertanian, Chrismayana Anastasia Saragih 

S.E., Risda Sinaga, SP, M.Si.,  dan Dr. R. Sigit Soebandiono, S.TP., 

M.M., selaku mentor instansi yang telah banyak membantu penulis 

dalam mengerjakan tugas-tugas, memperoleh data yang penulis 

perlukan, dan membimbing penulis dalam menjalankan PKL; 

3. Orang tua, keluarga, dan teman-teman penulis yang telah 

memberikan bantuan; 

Karena laporan ini masih jauh dari kata sempurna, kritik dan saran 

yang membangun akan penulis terima demi kesempurnaan laporan 

ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu kegiatan yang 

wajib diikuti oleh mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris untuk 

Komunikasi Bisnis dan Profesional (BISPRO) untuk menyelesaikan 

semester 6. PKL memiliki peran yang penting dalam memberikan 

pengalaman langsung kepada mahasiswa mengenai dunia kerja sehingga 

mahasiswa dapat memahami bagaimana teori yang telah dipelajari di 

perkuliahan diterapkan dalam lingkungan kerja yang sesungguhnya. 

Dalam rangka memenuhi kewajiban tersebut, penulis 

berkesempatan untuk melaksanakan PKL di Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia, khususnya di Direktorat Jenderal Lahan dan Irigasi 

Pertanian (Ditjen LIP) pada bagian Monitoring dan Evaluasi (Monev) di 

projek “UPLAND”. PKL berlangsung selama 16 minggu, terhitung sejak 

14 Juli 2025. Selama periode PKL, penulis dibimbing oleh mentor dari 

bagian Monev dan diberikan tugas utama yaitu menerjemahkan lesson 

learn (cerita-cerita sukses dari para petani) dari bahasa indonesia ke 

bahasa inggris. 

Penerjemahan merupakan suatu cara untuk memperkenalkan 

sesuatu kepada dunia luar (Siregar et al., 2023). Karena proyek 

“UPLAND” ini merupakan kolaborasi antara Ditjen LIP, Islamic 

Development Bank (IsDB), dan International Fund for Agricultural 

Development (IFAD), maka tentu dalam beberapa dokumen harus 

menggunakan bahasa inggris, contohnya logframe, ToR, dan juga lesson 

learned yang didapat dari hasil UPLAND. 

Dengan demikian, laporan ini akan membahas kegiatan penulis 

ketika menjalani PKL di proyek UPLAND, Ditjen LIP, Kementerian 

Pertanian RI. Laporan ini akan menjelaskan teknik penerjemahan apa 

yang dipakai, kendala-kendala yang dihadapi penulis, dan cara 

mengatasinya. 
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1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Penulis melaksanakan PKL di salah satu projek Ditjen LIP yaitu 

UPLAND dibagian monev yang merupakan kegiatan pertanian di 

dataran tinggi yang komprehensif, mulai dari pengembangan on-farm 

sampai off-farm (RI, 2025).  Program PKL di Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia dilaksanakan di Ditjen LIP, UPLAND. Berikut 

adalah ruang lingkup PKL: 

a. Menerjemahkan lesson learned yang diperoleh dari para petani. 

Hasil pekerjaan tersebut kemudian diperiksa lebih lanjut oleh 

mentor, yang selanjutnya memberikan umpan balik guna 

memastikan keakuratan dan keberterimaan hasil terjemahan. 

 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Waktu dan tempat pelaksanaan PKL yang dilakukan oleh penulis 

adalah sebagai berikut: 

a. Waktu: 14 Juli – 12 November 2025 

b. Instansi: Kementerian Pertanian Republik Indonesia, Ditjen LIP  

c. Alamat: Direktorat Jenderal Lahan dan Irigasi Pertanian, Jl. 

Harsono RM No.3, Ragunan, Ps. Minggu, Kota Jakarta Selatan, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 12550 

 

1.4 Tujuan dan Kegunaan 

1.4.1 Tujuan  

Adapun beberapa tujuan yang diharapkan dapat tercapai, antara lain: 

a. Memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam semester 6 pada prodi 

BISPRO Politeknik Negeri Jakarta 

b. Menjelaskan pengertian penerjemaham 

c. Mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan pada PKL 

 

1.4.2 Kegunaan 

Selain itu, laporan ini juga memiliki kegunaan sebagai berikut: 

Bagi mahasiswa:  
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a. Melatih mahasiswa untuk membuat laporan PKL dengan terstruktur 

b. Menambah wawasan mahasiswa mengenai teknik penerjemahan 

pada teks narasi 

Dengan adanya kegiatan PKL ini, diharapkan mahasiswa dapat 

mengembangkan keterampilan serta wawasan mereka dalam dunia 

kerja, khususnya di bidang penerjemahan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengalaman PKL yang telah penulis jalani, kegiatan 

magang ini memberikan kesempatan langsung untuk menerjemahkan 

berbagai success stories atau cerita naratif dari para petani mengenai 

perkembangan usaha tani mereka sebelum dan sesudah mengikuti 

program UPLAND. Lewat cerita-cerita tersebut, penulis semakin 

memahami gaya/pilihan bahasa dan gaya komunikasi yang digunakan 

para petani. 

Pengalaman ini juga membantu penulis melihat lebih jelas 

bagaimana Program UPLAND berdampak pada produktivitas dan 

pengelolaan lahan petani. Selain itu, tugas penerjemahan menuntut 

ketelitian dalam memilih istilah-istilah pertanian, menjaga konsistensi 

makna dan pilihan kata, juga memastikan alur cerita tetap utuh sehingga 

melatih kepekaan penulis terhadap bahasa sekaligus kemampuan 

mengelola dokumen dalam jumlah besar. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKL ini sangat berperan dalam 

mengasah keterampilan penulis sebagai penerjemah, mulai dari 

kemampuan memahami konteks, memilih diksi yang tepat, menjaga 

konsistensi makna, hingga menyesuaikan gaya bahasa agar sesuai 

dengan kebutuhan pembaca. Pengalaman ini juga membuat penulis 

semakin terlatih dalam bekerja dengan berbagai jenis dokumen dan 

memastikan setiap terjemahan tersampaikan dengan jelas, akurat, dan 

tetap setia pada pesan asli. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama melaksanakan 

PKL, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
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a. Untuk Instansi Tempat Magang (Kementerian Pertanian RI 

– Ditjen LIP) 

Diharapkan Kementerian Pertanian RI dapat lebih tegas dalam 

mengedukasi para petani agar lebih teliti dalam mengirimkan 

data pelaporan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Selain itu, 

perlu adanya pemberian sanksi yang tegas apabila data yang 

dikirimkan tidak sesuai dengan panduan, agar tercipta 

kedisiplinan dalam proses pelaporan.  

 

b. Untuk mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 

Sebaiknya mahasiswa mempersiapkan diri dengan pengetahuan 

dasar mengenai sistem pelaporan dan pengelolaan data sebelum 

melaksanakan PKL, agar dapat lebih mudah beradaptasi dengan 

tugas yang diberikan. Ada baiknya sebagai mahasiswa yang 

ingin melakukan PKL untuk mempelajari Microsoft Office 

setidaknya dasar-dasarnya karena sebagian besar pekerjaan, baik 

di instansi pemerintahan maupun perusahaan swasta, akan 

menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut. Dengan memahami 

fungsi dasar Microsoft Office, mahasiswa dapat bekerja lebih 

tangkas, efisien, mengurangi kesalahan teknis, dan lebih mudah 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan selama masa 

magang. Dengan adanya masukan ini, diharapkan kegiatan PKL 

di masa mendatang dapat berjalan lebih optimal dan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi mahasiswa dan 

instansi ataupun perusahaan yang dituju. 
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